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Dalam praktek hukum di Indonesia, akta notaris memiliki kekuatan hukum yang 

sangat kuat dan diakui secara sah oleh pihak-pihak yang terlibat. Namun, terdapat 

situasi di mana akta notaris dibuat diluar wilayah tempat kedudukan pejabat notaris 

yang bersangkutan. Hal ini dapat terjadi karena adanya kekosongan pejabat notaris 

di wilayah tersebut. 

Pertanyaan yang muncul adalah apakah akta notaris yang dibuat diluar wilayah 

tempat kedudukan pejabat notaris masih memiliki kekuatan hukum yang sama 

dengan akta notaris yang dibuat oleh pejabat notaris yang berwenang di wilayah 

tersebut. Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, pasal 18 ayat (1) 

menyatakan bahwa akta notaris yang dibuat oleh pejabat notaris di luar wilayah 

tempat kedudukan pejabat notaris tersebut tetap sah dan memiliki kekuatan hukum 

yang sama dengan akta notaris yang dibuat oleh pejabat notaris yang berwenang di 

wilayah tersebut. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan 

dalam hal ini. Pertama, keabsahan akta notaris yang dibuat diluar wilayah tempat 

kedudukan pejabat notaris dapat dipertanyakan oleh pihak yang merasa dirugikan. 

Kedua, proses legalisasi dan legalitas akta notaris yang dibuat diluar wilayah dapat 

menjadi lebih rumit dan memakan waktu lebih lama. 

Dalam konteks ini, penting bagi pihak yang terlibat dalam pembuatan akta notaris 

diluar wilayah untuk memastikan bahwa proses pembuatan akta notaris dilakukan 

dengan cermat dan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Selain itu, pihak 
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yang merasa dirugikan juga memiliki hak untuk melakukan peninjauan ulang 

terhadap keabsahan akta notaris yang dibuat diluar wilayah. 

Dengan demikian, meskipun akta notaris yang dibuat diluar wilayah tempat 

kedudukan pejabat notaris tetap memiliki kekuatan hukum yang sama, namun tetap 

diperlukan kehati-hatian dan kejelasan dalam proses pembuatannya. Hal ini 

bertujuan untuk menghindari potensi sengketa hukum di kemudian hari dan 

memastikan keabsahan serta kekuatan hukum dari akta notaris tersebut. 

Hasil penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mengidentifikasi kekuatan hukum dari akta notaris yang dibuat di 

luar wilayah karena kekosongan hukum. Dalam konteks ini, kekosongan 

hukum merujuk pada situasi di mana tidak ada ketentuan hukum yang jelas 

mengenai pembuatan akta notaris di luar wilayah yang ditentukan. 

2. Dalam praktiknya, terdapat kasus di mana seseorang membuat akta notaris 

di luar wilayah yang ditentukan oleh undang-undang. Hal ini dapat terjadi 

karena berbagai alasan, seperti keterbatasan waktu atau lokasi yang jauh. 

Namun, pertanyaan yang muncul adalah apakah akta notaris yang dibuat di 

luar wilayah tersebut memiliki kekuatan hukum yang sama dengan akta 

notaris yang dibuat sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kekuatan hukum 

dari akta notaris yang dibuat di luar wilayah karena kekosongan hukum 

dapat dipertanyakan. Hal ini dikarenakan adanya ketentuan yang jelas 

dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris yang 

mengatur mengenai syarat-syarat pembuatan akta notaris, termasuk 

mengenai wilayah tempat pembuatan akta notaris. 

4. Dalam hal ini, akta notaris yang dibuat di luar wilayah yang ditentukan oleh 

undang-undang dapat dianggap tidak sah dan tidak memiliki kekuatan 

hukum yang sama dengan akta notaris yang dibuat sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku. Oleh karena itu, penting bagi para pihak yang ingin 
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membuat akta notaris untuk mematuhi ketentuan hukum yang berlaku guna 

menghindari masalah hukum di kemudian hari. 

5. Dalam konteks ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya mematuhi ketentuan hukum dalam 

pembuatan akta notaris. Selain itu, perlu adanya sosialisasi dan edukasi 

mengenai konsekuensi hukum dari pembuatan akta notaris di luar wilayah 

yang ditentukan oleh undang-undang. Dengan demikian, diharapkan dapat 

tercipta kesadaran hukum yang lebih tinggi di kalangan masyarakat dalam 

menjalankan transaksi hukum yang melibatkan akta notaris. 
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Magister Program Studi Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat 

 

ABSTRAK 

Kata Kunci: Kekuatan Hukum; Akta Notaris; Kekosongan Notaris 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan kekuatan hukum akta 

notaris yang dibuat diluar wilayah karena kekosongan notaris. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian hukum normatif yang berfokus pada norma hukum positif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa akta notaris yang dibuat diluar wilayah karena 

kekosongan notaris memiliki kekuatan hukum yang sempurna sebagai alat bukti. 

Akta otentik memiliki nilai kekuatan pembuktian yang meliputi pembuktian secara 

lahiriah, formal, dan material. Pembuktian lahiriah membuktikan keotentikan suatu 

akta yang dibuat dalam bentuk yang sudah ditentukan oleh undang-undang. 

Pembuktian formal membuktikan bahwa akta tersebut dibuat dengan prosedur yang 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pembuktian material membuktikan 

bahwa isi akta tersebut sesuai dengan tujuan dan maksudnya. Kekosongan notaris 

tidak berarti akta notaris yang dibuat tidak memiliki kekuatan hukum. Sebaliknya, 

kekosongan notaris hanya berarti bahwa notaris yang membuat akta tersebut tidak 

lagi memiliki kewenangan sebagai notaris. Namun, akta notaris yang dibuat oleh 

notaris yang tidak lagi memiliki kewenangan tetap memiliki kekuatan hukum 

sebagai alat bukti. Kekuatan hukum ini berdasarkan pada isi akta yang dibuat dan 

tidak terpengaruh oleh status notaris yang membuatnya. 
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JURISDICTION DUE TO THE VACANCY OF THE NOTARY 
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ABSTRACT 

 

This study aims to understand and explain the legal strength of a notary deed made 

outside the jurisdiction due to the vacancy of the notary. The type of research is 

normative legal research, focusing on positive legal norms. The results show that a 

notary deed made outside the jurisdiction due to the vacancy of the notary has 

perfect legal strength as evidence. An authentic deed has three values of legal proof: 

lahiriah, formal, and material. Lahiriah proof proves the authenticity of a deed made 

in a form determined by law. Formal proof proves that the deed was made in 

accordance with the procedures set by the regulations. Material proof proves that 

the contents of the deed are in line with its purpose and intention. The vacancy of a 

notary does not mean that the notary deed made does not have legal strength. 

Instead, it means that the notary who made the deed no longer has the authority as 

a notary. However, the notary deed made by a notary who no longer has authority 

still has legal strength as evidence. This legal strength is based on the contents of 

the deed and is not influenced by the status of the notary who made it. 
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